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ABSTRACT. Elementary school teachers face increasing pedagogical and emotional demands
as they respond to diverse student characteristics, learning targets, administrative responsibilities,
classroom discipline, and limited facilities. These pressures make teacher emotion regulation a
crucial issue in elementary education, yet it is often discussed as an individual capacity rather than
as a practice shaped by school leadership. This study aims to explore the lived experiences of
teachers and the principal in understanding the meaning of transformational leadership in
supporting elementary school teachers’ emotion regulation. A qualitative phenomenological
approach was employed at SD 11 Way Ratai. Data were collected through in-depth interviews with
five informants, consisting of teachers and the principal, then analyzed manually through
transcription, repeated reading, coding, theme grouping, interpretation, and formulation of
experiential essences. The findings show that the principal’s transformational leadership is
experienced through role modeling, motivational support, professional guidance, open listening,
appreciation, and attention to teachers’ personal and professional needs. Such leadership helps
teachers calm themselves, control their tone of voice, reinterpret student behavior, avoid impulsive
anger, and choose more personal and educative approaches in learning. The study also reveals that
teacher emotion regulation is not merely self-regulation, but socially supported regulation
embedded in a humane and collaborative school climate. These findings contribute to the
development of elementary school leadership studies by shifting attention from performance-
oriented leadership to emotionally responsive leadership. The practical implication is that
principals need to institutionalize emotional support, reflective communication, teacher
appreciation, and professional collaboration as part of sustainable quality of learning in elementary
schools.

Keywords: Transformational  leadership; Teacher —emotion  regulation; Principal; Elementary  learning
Phenomenology.
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INTRODUCTION

Kualitas guru menjadi isu pendidikan yang krusial karena sekolah tidak hanya dituntut
mencapai target akademik, tetapi juga menjaga ketahanan profesional dan kesejahteraan
emosional guru. (UNESCO, 2024) memperkirakan dunia masth membutuhkan sekitar 44 juta
guru pendidikan dasar dan menengah hingga tahun 2030. Kekurangan guru tersebut tidak dapat
dibaca semata-mata sebagai masalah jumlah tenaga pendidik, tetapi juga sebagai tanda bahwa
profesi guru membutuhkan sistem dukungan yang lebih kuat. Dalam konteks sekolah dasar,
kebutuhan tersebut semakin penting karena guru berhadapan langsung dengan anak usia dasar
yang sedang berkembang secara kognitif, sosial, dan emosional (Arianto et al., 2024; Arifi et al.,
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2026; Broto et al., 2026; Mariani et al., 2024). Guru harus mengajar, membimbing perilaku,
menjaga kedisiplinan, berkomunikasi dengan orang tua, serta menyelesaikan tugas administratif
(Izzah & Magfiroh, 2025, 2025; Sabililhaq et al., 2024; Susanti et al., 2023). Akumulasi tuntutan
tersebut membuat pekerjaan guru SD memiliki dimensi pedagogis sekaligus emosional yang tidak
ringan (Almaziyah et al.,, 2025; Hamzah et al., 2026; Rochman et al., 2026; Wicaksono et al.,
2024).

Konteks Indonesia memperlihatkan urgensi yang sama. Rekapitulasi Data Pokok
Pendidikan mencatat 149.867 satuan pendidikan sekolah dasar dan 23.910.627 peserta didik pada
data yang ditampilkan dalam portal Dapodik. Statistik Sekolah Dasar Tahun 2024/2025 juga
menunjukkan bahwa data satuan pendidikan, kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan,
peserta didik, rombongan belajar, ruang kelas, dan sanitasi menjadi dasar pemetaan kondisi
pendidikan dasar. Skala tersebut menegaskan bahwa pengalaman kerja guru SD bukan persoalan
individual, melainkan isu nasional yang berhubungan dengan mutu pembelajaran dasar. Jika guru
menghadapi keberagaman karakter siswa, target pembelajaran, administrasi, dan keterbatasan
fasilitas tanpa dukungan kepemimpinan yang memadai, maka kualitas interaksi guru-siswa, iklim
kelas, dan proses belajar dapat ikut terganggu (Arista et al., 2023; Azhar & Halwati, n.d.; Dharin
et al., 2026; Juwaini et al., 2025; Muhalli, 2023; Permadi et al., 2025).

Kepemimpinan transformasional relevan untuk menjawab masalah tersebut karena
menempatkan kepala sekolah bukan hanya sebagai pengelola administrasi, tetapi sebagai
pemimpin yang memberi teladan, membangun motivasi, menstimulasi inovasi, dan
memperhatikan kebutuhan individu guru. (Rahayu & Iskandar, 2023) menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah di sekolah dasar penting untuk mendorong
perubahan, kolaborasi, inovasi, dan peningkatan kualitas pembelajaran abad ke-21. (Umar &
Soedjono, 2025) juga menunjukkan bahwa kepala sekolah dapat berperan sebagai penggerak
komunitas belajar melalui kolaborasi dan refleksi. Dengan demikian, kepala sekolah
transformasional tidak hanya mengarahkan guru mencapai target kurikulum, tetapi juga
membantu guru menemukan makna kerja, rasa aman, dan keyakinan profesional ketika
menghadapi tekanan pembelajaran (Alwi & Mumtahana, 2023; Desmiati et al., 2023; Musslifah et
al., 2025).

Di sisi lain, regulasi emosi menjadi aspek penting dalam pekerjaan guru SD. (Prastuti &
Febrinan, 2020) menunjukkan bahwa regulasi emosi berperan terhadap stres kerja guru sekolah
dasar. (Saldin et al., 2024) menjelaskan bahwa regulasi emosi guru SD dipengaruhi oleh faktor
personal, perilaku siswa, lingkungan kerja, organisasi sekolah, dan keseimbangan kehidupan kerja.
Tekanan ini semakin kuat karena guru juga menghadapi perubahan kebijakan dan tuntutan
implementasi Kurikulum Merdeka, terutama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran (Zulaiha et al., 2022). Situasi tersebut menuntut guru untuk menenangkan diri,
mengendalikan nada bicara, memahami perilaku siswa, dan memilih pendekatan pedagogis yang
tetap mendidik ketika kelas tidak kondusif.

Penelitian terdahulu telah banyak membahas hubungan kepemimpinan transformasional
dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, kinerja guru, dan perubahan sekolah (Oupen et al.,
2020; Prameswari, 2024; Windasari et al., 2022)Penelitian tentang regulasi emosi guru juga telah
menunjukkan kaitannya dengan stres kerja dan faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan
emosi guru SD (Prastuti & Febrinan, 2020; Saldin et al., 2024). Namun, kajian yang secara khusus
menggali makna pengalaman guru dalam meregulasi emosi di bawah kepemimpinan
transformasional kepala sekolah masih terbatas, terutama melalui pendekatan fenomenologi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan memahami pengalaman guru dan kepala sekolah dalam
memaknai kepemimpinan transformasional sebagai dukungan terhadap regulasi emosi guru SD.
Argumen utama tulisan ini adalah bahwa regulasi emosi guru tidak hanya merupakan kemampuan
individual, tetapi juga dibentuk oleh iklim kepemimpinan yang suportif, reflektif, dan manusiawi.
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METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi karena
diarahkan untuk memahami makna pengalaman guru dan kepala sekolah secara mendalam
mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah serta regulasi emosi guru SD dalam
menghadapi tuntutan pembelajaran anak usia dasar. Menurut (Abdussamad & Sik, 2021),
penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai
instrumen kunci, sedangkan (Fiantika et al., 2022) menegaskan bahwa pendekatan kualitatif
menekankan pemahaman makna, pengalaman, dan realitas sosial dari sudut pandang subjek
penelitian. Penelitian dilaksanakan di SD 11 Way Ratai pada Januari 2026 dengan lima informan
yang terdiri atas guru dan kepala sekolah. Informan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung
dalam proses pembelajaran dan kepemimpinan sekolah, terutama guru dengan masa kerja
minimal dua tahun agar memiliki pengalaman memadai dalam memahami pola kepemimpinan
kepala sekolah, dinamika pembelajaran anak usia dasar, dan kebutuhan regulasi emosi dalam
praktik mengajar. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam untuk memperoleh narasi
personal, refleksi pengalaman, dan pemaknaan informan terhadap situasi kepemimpinan serta
pengelolaan emosi profesional. Analisis data dilakukan secara manual melalui transkripsi
wawancara, pembacaan berulang, pemberian kode, pengelompokan tema, interpretasi makna, dan
penarikan esensi pengalaman. Keabsahan data dijaga melalui ketekunan pengamatan, konfirmasi
kepada informan, dan penelusuran konsistensi antartema sebagaimana ditekankan dalam
penelitian kualitatif oleh (Abdussamad & Sik, 2021; Sugiyono, 2021).

RESULT AND DISCUSSION
Result

Data wawancara menunjukkan bahwa pengalaman guru SD 11 Way Ratai dibentuk oleh
perjumpaan harian dengan karakter anak usia dasar yang beragam, mulai dari siswa aktif,
pendiam, mudah diarahkan, sulit fokus, sampai siswa yang membutuhkan perhatian lebih.
Keberagaman ini tidak hanya dipahami sebagai kondisi pedagogis, tetapi juga sebagai sumber
tekanan emosional karena guru harus menjaga kesabaran, menyesuaikan strategi, dan memastikan
suasana kelas tetap aman serta kondusif. Informan guru berpengalaman lebih dari dua tahun,
lebih dari lima tahun, dan lebih dari dua puluh tahun memperlihatkan pola pengalaman yang
serupa, yaitu bahwa tugas mengajar anak SD menuntut kompetensi emosional selain kompetensi
akademik. Temuan ini selaras dengan literatur yang menempatkan kompetensi sosial-emosional
guru sebagai prasyarat terciptanya relasi guru-siswa, manajemen kelas, dan iklim pembelajaran
yang positif (Aldrup et al, 2024). Dalam kerangka fenomenologis, pengalaman tersebut
mempetlihatkan bahwa regulasi emosi guru bukan tindakan insidental, melainkan bagian dari
makna profesionalitas guru SD ketika menghadapi perilaku anak yang sedang berkembang secara
kognitif, sosial, dan emosional (Sutton, 2004; Tarantul et al., 2024).

Tabel 1. Karakteristik informan dan konteks pengalaman

Informan Posisi Lama pengalaman Konteks pengalaman utama

n Guru Lebih dari 2 tahun Pembelajaran kelas, target belajar, disiplin kelas

12 Kepala sekolah  Lebih dari 4 tahun Pendampingan guru, budaya kerja, motivasi,
supervisi informal

13 Guru Lebih dari 20 tahun ~ Pembelajaran kelas, karakter anak, tuntutan orang
tua

14 Guru olahraga  Lebih dari 5 tahun Pembelajaran lapangan, keselamatan, fasilitas
olahraga

15 Guru Lebih dari 5 tahun Pembelajaran kelas, administrasi, pengelolaan
siswa
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Distribusi tema memperlihatkan dua lapis temuan deskriptif. Pertama, semua informan
menyinggung keberagaman karakter siswa, situasi disiplin yang menuntut pengendalian emosi,
penggunaan strategi menenangkan diri, pendekatan personal kepada siswa, dan peran dukungan
kepala sekolah. Kedua, empat dari lima informan secara eksplisit menyebut tekanan target,
administrasi, atau penilaian sebagai beban pembelajaran; satu informan guru olahraga
menambahkan tekanan khas berupa keselamatan siswa, cuaca, keterbatasan fasilitas, dan
perbedaan kemampuan fisik. Pola ini memperlihatkan bahwa tuntutan guru SD tidak homogen,
tetapi bergerak di antara tuntutan akademik, tuntutan administratif, tuntutan relasional, dan
tuntutan situasional sesuai mata pelajaran. Dalam literatur, beban kerja, tuntutan administratif,
dan tekanan emosional kerap dipahami sebagai job demands yang berisiko meningkatkan
kelelahan emosional jika tidak diimbangi dukungan organisasi dan kepemimpinan yang memadai
(Karacabey et al., 2025). Maka, data ini menguatkan posisi kepala sekolah sebagai sumber daya
kerja yang berpotensi meredam tekanan, terutama ketika dukungan tersebut hadir dalam bentuk
komunikasi, apresiasi, solusi, dan ruang aman bagi guru (Berkovich et al., 2017; Eyal et al., 2020).

Tabel 2. Distribusi tema hasil pengodean manual

Tema kunci Jumlah informan Indikasi pola
yang memunculkan
tema
Keberagaman 5/5 Tema dominan lintas peran
karakter/kemampuan siswa
Disiplin/kelas tidak kondusif 5/5 Pemicu utama regulasi emosi
Regulasi emosi intrapersonal 5/5 Napas, nada tenang, sabar, menahan
marah
Pendekatan personal kepada 5/5 Guru memilih memahami penyebab
siswa perilaku
Dukungan moral dan solusi 5/5 Dukungan dimaknai sebagai rasa aman
kepala sekolah
Teladan kepala sekolah 5/5 Tenang, bijaksana, musyawarah
Motivasi/apresiasi 5/5 Rapat, komunikasi langsung,
penghargaan
Inovasi pembelajaran 5/5 Media, permainan, diskusi, variasi
aktivitas
Perhatian kebutuhan 5/5 Pelatihan, izin, keluhan, kebutuhan guru
profesional/personal
Budaya ketja aman/kolaboratif 5/5 Terbuka, saling menghargai, kerja sama
Dampak pada relasi siswa dan 5/5 Siswa lebih nyaman, dekat, aktif
pembelajaran
Target, administrasi, penilaian 4/5 Beban kerja utama guru kelas

Pertanyaan penelitian utama dapat dirumuskan sebagai berikut: bagaimana kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dimaknai guru dalam membantu regulasi emosi ketika
menghadapi tuntutan pembelajaran anak usia dasar? Temuan menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah tidak hadir sebagai kontrol formal semata, melainkan sebagai pengalaman
dukungan yang dirasakan melalui keteladanan, motivasi, arahan, komunikasi terbuka, dan
perhatian pada kebutuhan guru. Guru menyebut kepala sekolah yang tenang dan bijaksana
sebagai model perilaku emosional; kepala sekolah sendiri memaknai perannya sebagai
pembimbing, motivator, teladan, sekaligus pencipta lingkungan kerja yang nyaman. Pola ini
mempetrlihatkan kesesuaian dengan dimensi kepemimpinan transformasional, yaitu idealized
influence melalui keteladanan, inspirational motivation melalui dorongan moral, intellectual
stimulation melalui dorongan mencoba metode kreatif, dan individualized consideration melalui
perhatian terhadap kebutuhan personal-profesional guru (Alzoraiki et al., 2024; Berkovich et al.,
2017). Secara analitik, data menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional bekerja sebagai
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mekanisme regulasi emosi tidak langsung: kepala sekolah tidak “mengatur emosi” guru secara
teknis, tetapi menciptakan kondisi sosial yang membuat guru merasa dihargai, lebih tenang, lebih
percaya diri, dan tidak bekerja sendiri (Eyal et al., 2026).

Strategi regulasi emosi guru muncul dalam bentuk yang konsisten dan konkret, yaitu
menarik napas, menurunkan nada bicara, tidak langsung memarahi siswa, memahami penyebab
perilaku, memberi nasihat, dan menggunakan pendekatan pribadi. Strategi ini memperlihatkan
gabungan antara response modulation, cognitive reappraisal, dan situation modification, karena
guru tidak hanya menahan ekspresi marah, tetapi juga mengubah cara memaknai perilaku siswa
sebagai gejala kebutuhan perhatian, kedisiplinan, atau dukungan belajar. Pada guru olahraga,
regulasi emosi memperoleh bentuk kontekstual yang lebih situasional karena dilakukan di
lapangan, ketika siswa bercanda berlebihan, tidak mematuhi aturan keselamatan, atau memiliki
kemampuan fisik yang berbeda. Pola ini sejalan dengan temuan Tarantul dan Berkovich bahwa
guru sekolah dasar cenderung menggunakan modifikasi situasi dan reappraisal ketika menghadapi
masalah disiplin, berbeda dari strategi sekadar menyembunyikan emosi yang lebih berisiko
menjadi beban internal (Tarantul et al., 2024). Dalam data ini, keberhasilan regulasi emosi terlihat
dari perubahan relasi guru-siswa: siswa menjadi lebih dekat, tidak takut bertanya, lebih nyaman,
lebih aktif, dan pembelajaran menjadi lebih kondusif; hal ini selaras dengan model prosocial
classroom yang menempatkan regulasi emosi guru sebagai fondasi relasi pedagogis dan kualitas
pembelajaran (Aldrup et al., 2024).

Sintesis temuan dengan literatur memperlihatkan bahwa kepala sekolah berfungsi sebagai
sumber daya organisasi yang menahan efek tekanan kerja guru. Ketika guru menghadapi target
pembelajaran, administrasi, perbedaan kemampuan siswa, tuntutan orang tua, keterbatasan
fasilitas, dan kondisi kelas atau lapangan yang tidak kondusif, dukungan kepala sekolah
membantu guru menata kembali persepsi terhadap tekanan tersebut. Kepala sekolah memberikan
apresiasi, mengadakan komunikasi formal maupun informal, mendorong pelatthan, membuka
ruang diskusi, dan menguatkan kerja sama antarguru. Temuan ini konsisten dengan penelitian
mutakhir bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan perceived organizational
support dan resiliensi guru, yang pada gilirannya menurunkan burnout terutama saat beban kerja
tinggi (Karacabey et al., 2025; Meidelina(Hasanah et al., 2026; Lestari et al., 2025; Magqfirah et al.,
2026; Rachman et al., 2024; Sodiq et al., 2024) et al., 2023). Dengan demikian, jawaban analitik
terthadap pertanyaan penelitian adalah bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dimaknai guru sebagai ekologi dukungan emosional-profesional yang membuat guru lebih
mampu menahan reaksi negatif, memilih pendekatan personal, dan mempertahankan relasi
pembelajaran yang positif (Al-Attar et al., 2023; Berkovich et al., 2017).

Tabel 3. Hubungan kategori kepemimpinan transformasional dan regulasi emosi guru

Dimensi tematik Bukti pengalaman dalam data Makna analitik

Keteladanan Tenang, bijaksana, mendengar semua Guru memperoleh model pengendalian
kepala sekolah pihak, musyawarah emosi profesional
Motivasi dan Rapat, komunikasi langsung, Guru merasa dihargai dan tidak bekerja
apresiasi penghargaan atas usaha guru sendiri
Stimulasi Media interaktif, permainan edukatif, Guru mengalihkan tekanan menjadi
intelektual diskusi kelompok, aktivitas olahraga inovasi pembelajaran

variatif
Perhatian Izin keluarga, pelatihan, mendengar Guru merasa aman secara personal dan
individual keluhan, memahami kondisi emosional profesional
Budaya kerja Terbuka, saling menghargai, kerja sama Regulasi emosi menjadi praktik
suportif antarguru kolektif, bukan hanya tanggung jawab

individu
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Pola tak terduga dalam data adalah bahwa regulasi emosi guru tidak hanya muncul sebagai
kemampuan personal, tetapi sebagai hasil relasional dari budaya sekolah. Guru memang
menggunakan strategi individual seperti menarik napas, berbicara pelan, dan menahan marah,
tetapi strategi tersebut menjadi lebih kuat ketika kepala sekolah membangun suasana kerja yang
terbuka, mendengarkan keluhan, memberi solusi, dan mendorong kolaborasi. Dengan kata lain,
regulasi emosi guru dalam konteks SD 11 Way Ratai bukan sekadar self-regulation, melainkan
juga socially supported regulation. Temuan ini memperluas cara membaca kepemimpinan
transformasional: kepala sekolah tidak hanya memengaruhi motivasi dan kinerja, tetapi juga
membentuk iklim emosional yang memungkinkan guru mengubah tekanan menjadi tindakan
pedagogis yang lebih sabar dan kreatif (Eyal et (Amalia, 2026; Yuliana et al., 2025)al., 2026). Pola
lain yang menarik ialah dukungan kepala sekolah diterjemahkan guru ke dalam rasa “tenang”,
“nyaman”, “dihargai”, dan “tidak bekerja sendiri”, sehingga dampak kepemimpinan lebih tampak
pada pengalaman afektif harian daripada indikator formal semata (Karacabey et al., 2025; Li et al.,
2024).

Pola interpretatif berikutnya adalah adanya pergeseran dari disiplin sebagai kontrol menuju
disiplin sebagai relasi. Ketika siswa sulit diatur, ribut, tidak fokus, bercanda berlebihan, atau tidak
mematuhi aturan, guru tidak langsung memosisikan perilaku tersebut sebagai kesalahan yang
harus dihukum, tetapi sebagai situasi yang perlu dipahami penyebabnya. Guru menggunakan
pendekatan personal agar siswa merasa diperhatikan, bukan dipermalukan atau dimarahi di depan
teman. Dalam perspektif regulasi emosi, strategi ini menunjukkan integrasi antara kesabaran,
empati, reappraisal, dan komunikasi pedagogis; guru mengelola emosinya sekaligus membantu
menjaga iklim emosional siswa. Literatur menunjukkan bahwa regulasi emosi guru berhubungan
dengan kualitas interaksi, iklim kelas, dan efektivitas pembelajaran, sementara ekspresi emosi
negatif yang tidak terkelola dapat mengganggu keterlibatan siswa (Aldrup et al., 2024). Dengan
demikian, temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang suportif
berkontribusi secara tidak langsung terhadap pengalaman belajar siswa melalui penguatan
kapasitas emosional guru (Ritchie et al., 2025; Tarantul et al., 2024).

Keterbatasan analisis terletak pada jumlah informan yang terbatas, dominasi data
wawancara, dan belum adanya observasi kelas atau catatan reflektif harian yang dapat
mempetlihatkan dinamika emosi secara langsung. Analisis juga dilakukan secara manual, sechingga
kekuatan temuan sangat bergantung pada keterlacakan proses pengodean, konsistensi penafsiran,
dan ketelitian peneliti dalam membedakan pernyataan eksplisit dan makna laten. Selain itu, karena
hanya ada satu informan kepala sekolah, data tentang praktik kepemimpinan lebih banyak
dikonfirmasi melalui persepsi guru daripada variasi perspektif pimpinan lain. Namun, untuk studi
fenomenologi, keterbatasan ini tidak otomatis melemahkan nilai temuan karena tujuan utamanya
bukan generalisasi statistik, melainkan pemahaman mendalam atas makna pengalaman guru dan
kepala sekolah. Ke depan, temuan dapat diperkuat dengan triangulasi melalui observasi
pembelajaran, jurnal emosi guru, dokumen supervisi, serta wawancara tambahan dengan wali
murid atau siswa. Pendekatan tersebut sejalan dengan praktik analisis tematik refleksif yang
menckankan kedalaman makna, transparansi pengodean, dan kesadaran peneliti terhadap posisi
interpretatifnya (Braun & Clarke, 2021).
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Gambar 1. Diagram ringkas pola temuan

Tuntutan pembelajaran SD

(karakter siswa, target, administrasi, disiplin, fasilitas)

!

Tekanan emosional guru
(lelah, harus sabar, menahan marah, menjaga kelas/lapangan)

!

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah
(teladan, motivasi, arahan, apresiasi, komunikasi, pelatihan)

!

Regulasi emosi guru

(napas, nada tenang, reappraisal, pendekatan personal, diskusi)

1

Dampak pembelajaran
(relasi lebih dekat, siswa nyaman, kelas kondusif, guru percaya diri)

Gambar 1 memperlihatkan alur makna temuan penelitian. Tuntutan pembelajaran SD,
seperti keberagaman karakter siswa, target pembelajaran, administrasi, disiplin kelas, dan
keterbatasan fasilitas, menjadi kondisi awal yang memunculkan tekanan emosional guru. Tekanan
tersebut tampak dalam bentuk kelelahan, keharusan menahan amarah, menjaga nada suara, dan
tetap mempertahankan kelas atau lapangan agar kondusif. Pada titik ini, kepemimpinan
transformasional kepala sekolah hadir sebagai penghubung yang membantu guru mengolah
tekanan melalui keteladanan, motivasi, arahan, apresiasi, komunikasi terbuka, dan dukungan
pengembangan profesional. Dukungan tersebut kemudian memperkuat regulasi emosi guru
dalam bentuk menarik napas, berbicara tenang, melakukan reappraisal terhadap perilaku siswa,
menggunakan pendekatan personal, dan membuka ruang diskusi. Dampaknya, relasi guru-siswa
menjadi lebih dekat, siswa merasa lebih nyaman, kelas lebih kondusif, dan guru lebih percaya diri
dalam menjalankan pembelajaran. Dengan demikian, diagram tersebut menegaskan bahwa
regulasi emosi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh kualitas iklim kepemimpinan
sekolah.

Discussion

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tuntutan pembelajaran yang dialami guru SD 11
Way Ratai tidak hanya berhubungan dengan target instruksional. Guru juga menghadapi tuntutan
emosional yang muncul dari keberagaman karakter siswa, kedisiplinan kelas, administrasi,
komunikasi dengan orang tua, keselamatan siswa, dan keterbatasan fasilitas. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa pekerjaan guru SD merupakan emotional work, yaitu pekerjaan yang
menuntut pengelolaan perasaan agar ekspresi guru tetap sesuai dengan tujuan pedagogis. Chang
(2009) menjelaskan bahwa beban emosional guru dapat berkontribusi pada burnout ketika guru
terus-menerus menekan emosi negatif tanpa dukungan yang memadai. Dalam penelitian ini, guru
tidak hanya mengajar materi, tetapi juga menafsirkan perilaku siswa, menenangkan suasana,
menjaga relasi, dan mengendalikan respons diri. Oleh karena itu, regulasi emosi menjadi
kompetensi profesional yang melekat dalam praktik mengajar di sekolah dasar.

Kontribusi penting penelitian ini terletak pada penjelasan tentang bagaimana kepemimpinan
transformasional menjadi sumber daya emosional bagi guru. Penelitian terdahulu telah
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berkaitan dengan kepuasan ketja,
komitmen organisasi, kesejahteraan guru, dan kinerja pembelajaran (Alzoraiki et al., 2024,
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Berkovich et al., 2017; Oupen et al., 2020; Prameswari, 2024). Namun, temuan fenomenologis
dalam penelitian ini memperlihatkan proses yang lebih dekat dengan pengalaman harian guru.
Kepala sekolah tidak hanya memberi instruksi formal, tetapi hadir sebagai figur yang tenang,
mendengarkan, memberi apresiasi, membantu mencari solusi, dan membuka ruang komunikasi.
Dukungan tersebut membuat guru merasa aman, dihargai, dan tidak bekerja sendiri. Dengan
demikian, kepemimpinan transformasional bekerja melalui suasana psikologis sekolah yang
membantu guru mengelola tekanan secara lebih konstruktif.

Peran kepala sekolah sebagai teladan ketenangan dan keadilan mencerminkan dimensi
idealized influence dalam kepemimpinan transformasional. Guru belajar dari kebiasaan kepala
sekolah yang mendengarkan terlebih dahulu, menyelesaikan persoalan melalui musyawarah, dan
tidak memperbesar konflik. Dalam konteks regulasi emosi, keteladanan ini penting karena guru
membutuhkan contoh konkret tentang bagaimana emosi dikelola dalam situasi kerja yang
menekan. (Berkovich et al., 2017) menegaskan bahwa perilaku kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dapat memediasi kesejahteraan emosional guru di tempat kerja. Temuan penelitian
ini sejalan dengan pendapat tersebut karena guru menafsirkan ketenangan kepala sekolah sebagai
model pengendalian diri (Kiruthiga & Nithya, 2026; Syarip et al., 2026). Ketika guru melihat
pemimpin mampu menghadapi masalah secara bijaksana, guru memperoleh legitimasi psikologis
untuk menanggapi perilaku siswa dengan lebih sabar dan tidak reaktif.

Dukungan motivasional dan apresiasi kepala sekolah juga berfungsi sebagai penguatan
emosional. Guru dalam penelitian ini memaknai dorongan, penghargaan, dan komunikasi
informal sebagai tanda bahwa pekerjaan mereka diakui. Pengakuan tersebut penting karena
tekanan guru SD sering tidak terlihat secara formal. Guru harus menyesuaikan pembelajaran
dengan karakter anak, menenangkan siswa yang ribut, mengejar target pembelajaran, serta
menyelesaikan administrasi. Ketika kepala sekolah memberi apresiasi, guru memperoleh energi
afektif untuk bertahan dan memperbaiki praktik mengajar. Temuan ini menguatkan hasil
(Prameswari, 2024) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dan kecerdasan emosional guru berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru SD. Dalam penelitian
ini, kepuasan tersebut tampak sebagai perasaan nyaman, tenang, dan dihargai, yang kemudian
memperkuat kesiapan guru dalam mengelola emosi di kelas.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mendorong
stimulasi intelektual melalui inovasi pembelajaran. Kepala sekolah mendorong guru menggunakan
media interaktif, permainan edukatif, diskusi kelompok, dan variasi aktivitas olahraga. Dorongan
ini penting karena tekanan pembelajaran tidak selalu dapat diselesaikan hanya dengan nasihat
moral. Guru membutuhkan strategi pedagogis yang membuat siswa lebih aktif, tertarik, dan
mudah diarahkan. Dalam kerangka transformational leadership, intellectual stimulation
membantu guru memandang masalah kelas bukan sebagai kegagalan pribadi, melainkan sebagai
ruang untuk mencoba pendekatan baru. (Marlina, 2024) menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD, terutama
melalui motivasi inspiratif dan stimulasi intelektual. Temuan penelitian ini menambahkan bahwa
inovasi pembelajaran juga memiliki dampak emosional karena membantu guru mengurangi
ketegangan kelas dan mengubah tekanan menjadi kreativitas pedagogis.

Temuan lain yang penting adalah pergeseran makna disiplin dati kontrol menuju bimbingan
relasional. Guru tidak langsung memaknai siswa yang ribut, bercanda, tidak fokus, atau melanggar
aturan sebagai siswa yang harus dihukum. Guru lebih sering mencoba memahami penyebab
perilaku, menurunkan nada bicara, memberi nasihat, dan melakukan pendekatan pribadi. Strategi
ini sejalan dengan konsep cognitive reappraisal karena guru mengubah tafsir terhadap perilaku
siswa dari ancaman menjadi sinyal kebutuhan pendampingan. (Sutton, 2004; Taxer et al., 2018)
menegaskan bahwa regulasi emosi guru mencakup tujuan dan strategi untuk menjaga relasi
pedagogis. Dalam penelitian ini, regulasi emosi bukan hanya mencegah guru marah, tetapi juga
membantu siswa tetap merasa dihargai (Khoiriyati et al., 2025; Lubis, 2025; Rachmawaty &
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Bahiroh, 2025). Dengan cara tersebut, disiplin kelas menjadi praktik membimbing, bukan sekadar
mengendalikan.

Temuan ini menawarkan pandangan yang lebih bernuansa tentang regulasi emosi guru
sebagai socially supported regulation. Diskusi konvensional sering memperlakukan regulasi emosi
sebagai keterampilan psikologis individual. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
tersebut dipengaruhi oleh budaya kerja, komunikasi, dukungan rekan sejawat, dan cara kepala
sekolah memimpin. Guru memang menggunakan strategi pribadi seperti menarik napas, menahan
marah, dan berbicara lebih pelan. Akan tetapi, strategi itu menjadi lebih stabil ketika sekolah
menyediakan rasa aman dan ruang diskusi. (Eyal et al, 2026) menunjukkan pentingnya
kesepahaman kepala sekolah dan guru dalam regulasi emosi interpersonal. Dalam konteks
penelitian ini, kesepahaman tersebut tampak ketika kepala sekolah dan guru sama-sama
menempatkan ketenangan, musyawarah, dan pendekatan personal sebagai cara menyelesaikan
masalah pembelajaran. Regulasi emosi karena itu bukan hanya tanggung jawab guru, tetapi juga
bagian dari ekologi kepemimpinan sekolah.

Pengalaman guru olahraga memberi kedalaman kontekstual terhadap temuan. Regulasi emosi
dalam pembelajaran lapangan dipengaruhi oleh keselamatan siswa, cuaca, ketersediaan fasilitas,
dan perbedaan kemampuan fisik. Situasi ini memperlihatkan bahwa tekanan emosional guru tidak
selalu sama antarbidang pembelajaran. Guru kelas lebih banyak menyoroti administrasi, target
belajar, dan kedisiplinan kelas, sedangkan guru olahraga menghadapi risiko fisik dan kondisi
lapangan. Meskipun demikian, pola regulasi emosi tetap serupa: guru berusaha menenangkan diri,
memberi instruksi dengan nada terkendali, memahami kondisi siswa, dan menggunakan
pendekatan personal. Temuan ini mendukung (Saldin et al.,, 2024) yang menyebutkan bahwa
regulasi emosi guru SD dipengaruhi oleh faktor personal, perilaku siswa, lingkungan kerja, dan
organisasi sekolah. Artinya, strategi regulasi emosi harus dipahami secara kontekstual sesuai tugas
dan ruang kerja guru.

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu memperluas makna
supervisi dari sekadar pemantauan administrasi menuju pendampingan emosional-profesional.
Kepala sekolah dapat membangun forum refleksi guru, menyediakan ruang konsultasi informal,
memberi apresiasi terthadap usaha kecil guru, dan mendorong pelatihan tentang manajemen kelas
serta regulasi emosi. Sekolah juga perlu mengembangkan budaya kerja yang terbuka agar guru
tidak merasa sendirian ketika menghadapi siswa yang sulit diarahkan. Secara teoretis, penelitian ini
mengonfirmasi model prosocial classroom dari (Jennings & Greenberg, 2009) yang menempatkan
kompetensi sosial-emosional guru sebagai fondasi kualitas kelas. Namun, penelitian ini
menambahkan bahwa kompetensi tersebut tidak tumbuh dalam ruang kosong; ia diperkuat oleh
kepemimpinan transformasional yang manusiawi. Dengan demikian, mutu pembelajaran dasar
perlu dibaca tidak hanya dari capaian akademik, tetapi juga dari kemampuan sekolah merawat
emosi pendidik, membangun relasi yang sehat, dan menciptakan iklim pembelajaran yang
berkelanjutan.

CONCLUSION

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala
sekolah berperan strategis dalam memperkuat regulasi emosi guru SD ketika menghadapi
tuntutan pembelajaran anak usia dasar. Keberagaman karakter siswa, target pembelajaran,
administrasi, kedisiplinan, keselamatan siswa, dan keterbatasan fasilitas tidak hanya menuntut
kecakapan pedagogis, tetapi juga kematangan emosional guru. Temuan yang paling penting dan
relatif tidak terduga ialah bahwa regulasi emosi guru tidak berdiri sebagai kemampuan individual
semata, melainkan tumbuh melalui dukungan relasional dan iklim kepemimpinan sekolah. Kepala
sekolah yang hadir sebagai teladan, motivator, pendengar, pengarah, dan pendukung profesional
membantu guru merasa lebih aman, tenang, dihargai, dan tidak bekerja sendiri. Dalam kondisi
tersebut, guru lebih mampu menahan reaksi emosional negatif, mengendalikan nada bicara,
memahami penyebab perilaku siswa, dan memilih pendekatan personal yang lebih mendidik.
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Secara akademik, penelitian ini mengonfirmasi temuan sebelumnya mengenai pentingnya
kepemimpinan transformasional bagi kinerja, kepuasan kerja, dan kesejahteraan guru, tetapi juga
menawarkan penckanan baru bahwa kepemimpinan kepala sekolah dapat bekerja sebagai ekologi
dukungan emosional. Dengan perspektif fenomenologi, penelitian ini memperluas kajian
kepemimpinan transformasional dari orientasi kinerja menuju pembentukan ketahanan emosional
kolektif di sekolah dasar. Konsep yang menonjol dari temuan ini adalah socially supported
regulation, yaitu regulasi emosi guru yang diperkuat melalui keteladanan, komunikasi terbuka,
apresiasi, ruang diskusi, dan dukungan profesional dari kepala sekolah. Dengan demikian,
penelitian ini memperkaya kajian administrasi pendidikan dan manajemen sekolah dasar dengan
menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan dapat memengaruhi mutu pembelajaran melalui jalur
emosional, bukan hanya melalui jalur instruksional dan administratif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan yang terbatas, konteks penelitian
yang hanya berada pada satu sekolah, dan dominasi data wawancara tanpa observasi langsung di
kelas atau lapangan. Karena itu, hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk generalisasi statistik,
tetapl untuk memahami makna pengalaman guru dan kepala sekolah secara mendalam. Riset
lanjutan perlu melibatkan jumlah sekolah yang lebih luas, konteks geografis dan sosial yang lebih
beragam, serta kombinasi metode seperti observasi pembelajaran, jurnal reflektif guru, analisis
dokumen supervisi, dan wawancara dengan siswa atau orang tua. Penelitian berikutnya juga dapat
menguji hubungan antara kepemimpinan transformasional, dukungan organisasi, regulasi emosi
guru, dan kualitas interaksi pembelajaran secara kuantitatif atau mixed methods. Dengan
pengembangan tersebut, temuan tentang kepemimpinan yang mendukung kesejahteraan
emosional guru dapat menjadi dasar kebijakan sekolah dasar yang lebih manusiawi, efektif, dan
berkelanjutan.
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